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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

A. Definisi Operasional 

Untuk memberikan konsep yang sama dan menghindari kesalahan 

penafsiran terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka 

perlu dijelaskan definisi operasional sebagai berikuti: 

1. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Model pembelajaran  learning cycle  (siklus belajar ) merupakan salah 

satu model pembelajaran dengan tahap-tahap (fase) kegiatan  yang diorganisasi 

sedemikian rupa,  sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi 

yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif (berpusat 

pada siswa). Learning cycle yang diterapkan dalam proses pembelajaran adalah 

learning cycle 5E yaitu yang terdiri dari 5 fase (tahapan) sebagai berikut: (1) 

Fase engage (mengajak), pada tahap ini dimaksudkan untuk menarik perhatian 

atau membangkitkan minat siswa dengan mengajukan pertanyaan, bercerita, 

memberikan demonstrasi, menunjukkan suatu objek, gambar atau video yang 

berhubungan dengan topik bahasan yang diajarkan. (2) Fase explore 

(menjelajahi/menyelidiki) pada tahap ini siswa diorganisasikan ke dalam 

kelompok belajar dan diberikan kesempatan untuk melakukan  obsrervasi dan 

melakukan praktikum,  mengumpulkan data, diskusi dengan kelompoknya dan 

membuat suatu kesimpulan sesuai dengan petunjuk LKS yang disiapkan yaitu 

tentang komponen ekosistem untuk pertemuan ke satu, peranan makhluk hidup 

dalam ekosistem dan satuan makhluk hidup dalam ekosistem untuk pertemuan 
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ke dua, interaksi antar komponen ekosistem dan interaksi antar organisme 

dalam ekosistem untuk pertemuan ke tiga, sedangkan guru berperan sebagai 

faslitator dan motifator. (3) Fase explain (menjelaskan), siswa memberikan 

penjelasan tentang konsep, memperkenalkan konsep-konsep, istilah dan 

meringkas hasil yang diperoleh pada fase explore dengan cara 

mempresentasikan dan selanjutnya dilakukan diskusi kelas. Untuk pertemuan 

ke satu dilakukan presentasi dan diskusi kelas tentang komponen ekosistem, 

untuk pertemuan ke dua dilakukan presentasi dan diskusi kelas tentang peranan 

makhluk hidup dalam ekosistem dan satuan makhluk dalam ekosistem, untuk 

pertemuan ke tiga dilakukan presentasi dan diskusi kelas tentang interaksi antar 

komponen ekosistem dan interaksi antar organisme dalam ekosistem. Guru 

mengarahkan jalannya diskusi dan memberi definisi dan penjelasan tentang 

konsep yang dibahas dengan menggunakan penjelasan siswa. (4) Fase 

elaborate (memperluas), siswa diberikan kesempatan untuk menerapkan 

konsep yang baru mereka temukan. Pada fase ini untuk pertemuan satu siswa 

diminta melakukan obserfasi lanjutan tentang macam-macam ekosistem 

melalui gambar, kemudian disuruh mengidentifikasi mana ekosistem yang 

mirip dengan ekosistem yang sudah diamati, untuk pertemuan kedua diberikan 

diskusi dan tanya jawab lanjutan untuk memecahkan masalah ”menentukan 

produsen, konsumen, pengurai, individu, populasi, dan komunitas pada 

ekosistem sawah”, dan untuk pertemuan ketiga menugaskan siswa menjelaskan 

cara mengendalikan populasi ulat bulu tanpa menyemprot dengan insektisida 

tetapi dengan cara menerapkan interaksi antarorganisme. Masalah yang 
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didiskusikan yaitu ”Interaksi antarorganisme yang manakah yang dapat 

diterapkan untuk mengendalikan populasi ulat bulu?”. (5) fase evaluate 

(menilai), guru mengevaluasi untuk mengetahui konsep-konsep yang sudah 

dipahami siswa dengan memberikan posttest, butir soal yang digunakan adalah 

objective  test (soal pilihan ganda). Pada pertemuan ke satu jumlah soal 7 butir 

tentang komponen ekosistem dan macam-macam ekosistem, pada pertemuan 

ke dua jumlah soal 6 butir tentang peranan dan tingkat organisasi makhluk 

hidup dalam ekosistem dan pada pertemuan ke tiga jumlah soal 10 butir 

tentang interaksi dalam ekosistem.  Pada penelitian ini penerapan model 

Learning Cycle  5E dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan dengan sub konsep 

yang berbeda. Masing-masing pertemuan melibatkan 5 fase dan metode yang 

digunakan yaitu praktikum, diskusi dan tanya jawab. 

2. Pemahaman Konsep Ekosistem 

 Pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 

siswa dalam mengerjakan soal ekosistem pada aspek ranah kognitif 

pemahaman atau skor hasil tes materi ekosistem. 

Konsep ekosistem yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi: 

komponen-komponen    ekosistem    (komponen biotik dan komponen abiotik),  

ekosistem alami, ekosistem buatan, produsen, konsumen, pengurai, individu, 

populasi, komunitas dan interaksi dalam ekosistem (rantai makanan, hubungan 

netral, hubungan simbiosis, hubungan kompetisi, hubungan predasi). 

Pemahaman konsep ekosistem ini diukur melalui hasil tes awal (pretest) dan 
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tes akhir (posttest) dengan butir soal objective  test (pilihan ganda) sebanyak 23 

butir. 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen lemah (weak experimental) atau pra eksperimen (pre 

experimental). Disebut eksperimen lemah atau pra eksperimen, karena tidak 

ada penyamaan karakteristik (random) dan tidak ada pengontrolan variabel 

(Sukmadinata, 2008:208).  

C. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One 

Group  Pretest-Postest Design (Sukmadinata, 2008:208). Desain ini hanya 

menggunakan 1 kelompok sebagai sampel penelitian. Kelompok sampel yang 

dipilih terlebih dahulu diberi tes awal (pretest) kemudian diberi proses 

pembelajaran dengan menerapkan model learning cycle 5E dan setelah itu 

diberikan tes akhir (posttest).  Prosedurnya dapat digambarkan pada Tabel 3.1 

berikut: 

Tabel 3.1 One Group Pretest-Postest Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

A   To X T1 

 

Keterangan: 

A       = Kelompok  sampel yang dipilih 

To/T1 = Pretest / posttest 

X       = Perlakuan (Penerapan learning cycle 5E dalam pembelajaran) 
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D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari siswa yang tergabung dalam salah satu 

kelas VII semester genap 2010 / 2011 yang ada pada salah satu SMP Negeri di 

Kabupaten Kaimana, Provinsi Papua Barat. 

E. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kaimana, dengan alasan 

memiliki halaman yang mendukung bila dilakukan pengamatan tentang 

ekosistem. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian terdiri dari soal tes, lembar observasi, dan 

kuesioner.   

1. Soal tes 

Tes digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa, sebelum dan 

sesudah mengikuti pembelajaran dengan bentuk soal objektive test (pilihan 

ganda). Soal yang digunakan untuk mengetes sebelum diberikan proses 

pembelajaran sama persis dengan soal yang digunakan untuk mengetes setelah 

diberi proses pembelajaran baik bentuk maupun jumlah soalnya. Jumlah soal 

23 butir disesuaikan dengan aspek yang diukur.  Adapun kisi-kisi intrumen soal 

test pemahaman konsep dapat dilihat pada Lampiran B.1 (99-104). 

2. Lembar observasi 

Observasi dilakukan pada saat implementasi model pembelajaran 

learning cycle untuk mengetahui  keterlaksanaan model pembelajaran learning 

cycle 5E yang dilakukan oleh guru, dan aktifitas siswa selama proses 
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pembelajaran.  Observasi dilakukan oleh observer yang berkompeten 

dibidangnya  antara lain pengawas, kepala sekolah,  dan guru. 

3. Angket 

Angket terdiri dari angket untuk siswa dan angket untuk guru, 

digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang tanggapan siswa dan guru 

terhadap implementasi model pembelajaran siklus belajar 5E. Bentuk 

pertanyaan dan pernyataan yang terdapat pada angket berupa pilihan jawaban 

ya atau tidak. Kisi- kisi angket untuk siswa dan angket untuk guru dapat dilihat 

pada Lampiran B.3-B.4 (110-111).  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: (1)  Data pemahaman konsep dikumpulkan dari hasil pretest dan 

posttest siswa yang pengujiannya digunakan soal objective test (pilihan ganda) 

dengan jumlah soal 23 butir. Pretest diujikan sebelum siswa memperoleh 

proses pembelajaran, sedangkan posttest diujikan setelah siswa diberikan 

proses pembelajaran dengan menerapkan model Learning Cycle 5E. (2) Data 

keterlaksanaan model pembelajaran Learning Cycle 5E yang dilakukan oleh 

guru dan aktifitas siswa dalam pembelajaran  dikumpulkan dari hasil penilaian 

di lembar observasi oleh para observer dengan cara memberi checklist  yang 

penilaiannya dilakukan saat proses pembelajaran dengan model learning sycle 

5E berlangsung. (3) Data tanggapan siswa dan guru terhadap penerapan model 

pembelajaran learning cycle 5E dikumpulkan dari angket yang telah diisi oleh 

siswa selaku kelompok sampel dan guru (kusus guru IPA), dengan jumlah 
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responden 32 siswa dan 4 orang guru . Pengisian angket ini setelah siswa 

selaku kelompok sampel diberikan proses pembelajaran dengan menerapkan 

model learning cycle 5E.  

H. Uji Coba Instrumen  

 Instrumen soal yang akan  digunakan terlebih dahulu diuji 

kelayakannya oleh dosen yang berkompeten di bidangnya, lalu diujicobakan 

terhadap sekelompok siswa pada salah satu SMP Negeri di Bandung  kelas 

VIII yang telah mendapat materi ekosistem. Kemudian hasil ujicoba tersebut 

dianalisis untuk di ketahui validitasnya,  reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda. Analisis tersebut menggunakan rumus-rumus sebagai berikut: 

1. Validitas Butir Soal 

 Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan 

kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriterium. 

Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi 

product moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus sebagai 

berikut (Riduwan, 2005: 98): 

    
  ∑    ∑   ∑  

√{ ∑     ∑   } { ∑     ∑   }
 

Keterangan : 

rxy = validitas butir soal 

n = jumlah peserta tes 

X = nilai butir soal 

Y = nilai total 

Adapun kriteria acuan untuk validitas butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.2 

berikut ini. 
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Tabel 3.2 Klasifikasi Validitas Butir Soal 

Kriteria  Keterangan 

0,80 <rxy≤  1,00 Sangat tinggi 

0,60 <rxy≤  0,80 Tinggi  

0,40 <rxy≤  0,60 Cukup 

0,20 <rxy≤  0,40 Rendah  

0,00  <rxy≤ 0,20 Sangat rendah  

(Arikunto,2010:75) 

2. Menguji reliabilitas butir soal 

Suatu tes dikatakan  mempunyai taraf  kepercayaan yang tinggi jika tes 

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Reliabilitas sebuah tes 

berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes. Reliabilitas diperlukan untuk 

menyokong terbentuknya validitas sebuah soal (Arikunto,2010:87). Reliabilitas 

soal dihitung dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson 20 atau K-R. 20 

(Arikunto, 2010: 100). 

    [
 

   
] [

   ∑  

  
] 

Keterangan : 

r₁₁ = reabilitas tes secara keseluruhan 

p = proposi subjek yang menjawab betul pada sesuatu butir 

(proposi subjek yang  mendapat skor 1)  

q = proposi subjek  yang mendapat skor 0 (q=1−p) 

∑pq   = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n = banyaknya butir pernyataan 

S
2

     = standar deviasi dari tes 

Adapun kriterian acuan untuk reabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut ini. 
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Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas Tes 

Kriteria Keterangan 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11 ≤ 0, 20 Sangat rendah 

                                (Arikunto, 2010:101)       

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat kesukaran dari suatu butir soal dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut ( Arikunto, 2010:207): 

   
 

  
 

Keterangan : 

P =  Indeks kesukaran 

B =  Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Adapun kriteria acuan untuk tingkat kesukaran dapat dilihat  pada Tabel 3.4 di 

bawah ini :  

Tabel 3.4 Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Kriteria Kesukaran 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,30 – 0,70 Sedang 

0,70 – 1,00 Mudah 

                                                                                 (Arikunto, 2010: 210) 
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4. Daya Pembeda Butir Soal 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang menguasai dengan siswa yang tidak, yaitu 

dengan rumus (Arikunto, 2010:211): 

    
  

  
  

  

  
       

Keterangan : 

DP = Daya pembeda butir soal 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 

dengan benar 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar 

PA = Proposi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = Proposi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Nilai DP yang diperoleh dapat diinterpretasikan untuk menentukan daya 

pembeda butir soal dengan menggunakan kreteria pada Tabel 3.5 berikut ini : 

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal 

Nilai DP Kriteria 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 − 0,70 Baik 

0,71  – 1,00 Baik sekali 

Negatif Semuanya tidak baik 

                   (Arikunto,2010:218) 

I. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 

Setelah insrtumen diujicobakan, maka selanjutnya data hasil uji 

instrumen dianalisis.  Adapun hasil analisis data hasil uji coba instrumen dapat  
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dilihat dalam Lampiran C.1-C.3 (112-118). 

Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen tes pemahaman konsep 

dari jumlah soal 30 butir, yang dapat digunakan untuk intrumen penelitian 

sebanyak 23 butir, sedangkan 7 butir soal tidak memenuhi syarat,  sehingga 

dieliminasi. Dari 23 butir soal yang dipakai untuk penelitian memiliki 

komposisi sebagai berikut: (1) nilai validitas dari 0,22 sampai dengan 0,37 

dengan kategori rendah sebanyak 6 butir (26,09%), nilai  validitas dari 0,42 

sampai dengan 0,55 dengan kategori cukup sebanyak 16 butir (69,57%), dan 

nilai validitas 0,71 dengan kategori baik sebanyak 1 butir (4,25%). (2) nilai 

daya pembeda dari 0,03 sampai dengan 0,18 dengan kategori jelek sebanyak 4 

butir (17,39%), nilai daya pembeda dari 0,27 sampai dengan 0,36 dengan 

kategori cukup sebanyak 7 butir (30,43%), nilai daya pembeda dari 0,45 

sampai dengan 0,64 dengan kategori baik sebanyak 10 butir (43,48%), dan 

nilai daya pembeda dari 0,73 sampai dengan 0,82 dengan kategori baik sekali 

sebanyak 2 butir (8,70%). (3)  tingkat kesukaran sebagai berikut: 2 butir 

(8,70%) sukar, 8 butir (34,78%) sedang, dan 13 butir (56,32%) mudah. Dan (4) 

nilai reabilitas butir soal 0,78 dengan kategori tinggi. 

J. Tehnik Pengolahan Data Hasil Penelitian 

Data yang diolah meliputi data tes (nilai pretest dan nilai postteset) 

pemahaman konsep siswa dan data nontest yang meliputi observasi kuisioner 

siswa dan kuisioner guru.  

1. Pengolahan Data Tes Pemahaman Konsep 

Untuk mengolah data tes pemahaman konsep yang berupa pretest dan  
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posttest dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

Penskoran dengan menggunakan acuan penskoran. Skor untuk soal 

pilihan ganda ditentukan dengan metode Rights Only, yaitu diberikan nilai satu 

jika benar dan diberikan nilai nol jika salah. Skor setiap siswa ditentukan 

dengan menghitung jumlah jawaban yang benar. Pemberian skor dihitung 

dengan menggunakan rumus (Arikunto, 2010:172) : 

  ∑  

Keterangan: 

S = Skor siswa 

R = Jumlah jawaban yang benar 

Kemudian dilakukan perhitungan rata-rata hasil pretest dan posttest 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 ̅  
∑ 

 
 

Keterangan: 

 ̅ = Rata-rata 

X = Data (pretest/posttest) 

N = Jumlah sampel 

Setelah diperoleh skor pretest dan posttest kemudian dihitung selisih 

antara skor posttest dan skor pretest untuk mendapatkan gain skor (gain actual) 

dan gain ternormalisasi. Gain ternormalisasi diinterpretasikan sebagai kriteria 

untuk menunjukkan besarnya peningkatan antara skor pretest dan skor posttest. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai gain aktual dan gain 

ternormalisasi adalah sebagai berikut  (Hake, 1999): 

           〈 〉  
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Keterangan : 

G = gain aktual 

〈 〉 = gain ternormalisasi 

T1 = skor pretest 

T2 = skor posttest 

I2 = skor ideal 

Nilai  〈 〉 yang diperoleh dapat diinterpretasikan dengan klasifikasi pada Tabel 

3.6 berikut ini. 

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Gain  〈 〉  yang Dinormalisasi 

Nilai 〈 〉 Keterangan 

〈 〉 ≥ 0,7 tinggi 

0,3 ≤  〈 〉 <  0,7 sedang 

〈 〉 < 0,3 kurang 

                             (Hake, 1999) 

2. Tehnik Mengolah Hasil Observasi dan Angket 

Hasil data observasi dan angket diolah untuk menganalisis 

keterlaksanaan pembelajaran dengan model learning cycle 5E dan 

menganalisis respon siswa dan guru terhadap penerapan model pembelajaran 

learning cycle 5E yang digunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran.  

a. Pengolahan Data Hasil Observasi 

Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model 

Learning Cycle 5E oleh siswa dan guru  yang diperoleh dari observer dihitung 

berdasarkan skala Guttman (Riduwan, 2005: 91) dengan pemberian skor 

tertinggi 1 untuk jawaban Benar dan skor terendah 0 untuk jawaban Salah. 

Selanjutnya semua data dijumlahkan pertahapan dan kemudian diubah kedalam 
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bentuk persen (%). Perhitungan persentase skor dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

                
                      

                                 
        

Setelah didapatkan hasil persentase keterlaksanaan kemudian 

diinterpretasikan pada Tabel 3.7 di bawah ini.  

 

Tabel 3.7 Klasifikasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran 

Persentase Kategori 

0,00 – 20,00 Sangat kurang 

> 20 - 40 Kurang 

> 40 - 60 Cukup 

> 60 - 80 Baik 

> 80 Sangat baik 

 

b. Pengolahan Data Hasil Angket Siswa dan Guru  

Data yang diperoleh dari angket siswa dan guru untuk jawaban ”Ya” 

pada item positif diberi skor 1 dan yang menjawab ”Tidak” diberi skor 0, 

sedangkan untuk item negatif siswa yang menjawab ”Ya” diberi skor 0 dan 

yang menjawab ”Tidak” diberi skor 1 (Riduwan, 2005: 215). Seluruh skor 

yang diperoleh pada tiap item pertanyaan dijumlahkan selanjutnya diubah ke 

dalam %.  Perhitungan persentase skor dilakukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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 Setelah dilakukan perhitungan persentase skor dari jawaban siswa dan 

guru pada tiap item pertanyaan pada angket kemudian dilakukan interpretasi 

jawaban angket siswa dan guru seperti pada Tabel 3.8: 

Tabel 3.8.  Aturan Koentjaraningrat 

Presentase Kategori 

0 % Tidak ada 

1 % -25% Sebagian kecil 

26% - 49% Hampir separuhnya 

50% separuhnya 

51% - 75% Sebagian besar 

76% - 99% Hampir seluruhnya 

100% Seluruhnya 

                                                                             (Koentjaraningrat, 1990) 

K. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan  tahap pengolahan data dan kesimpulan. 

1. Tahap persiapan 

a. Studi pendahuluan (mengadakan observasi pada sekolah yang akan 

dilakukan penelitian)  untuk menemukan masalah. 

b. Merumuskan masalah. 

c. Melakukan kajian pustaka mengenai learning cycle, pemahaman 

konsep siswa dan materi ekosistem. 

d. Membuat proposal. 

e. Seminar proposal 
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f. Menyusun instrumen, judgment instrumen kepada dosen ahli, 

melakukan revisi instrumen hasil judgment. 

g. Melakukan uji coba instrumen pada kelas VIII yang telah memperoleh 

materi ekosistem, hasilnya dianalisis, intrumen yang memenuhi syarat 

ditetapkan.  

2. Tahap pelaksanaan 

Melaksanakan proses pembelajaran pada satu kelas yang dipilih sabagai 

kelompok sampel. Menerapkan model pembelajaran learning sycle 5E dengan 

tiga siklus  (tiga kali pertemuan).  Setiap siklusnya meliputi lima fase (tahap) 

yaitu fase engage, eksplore, eksplain, elaborate dan evaluate. Pertemuan 

pertama dengan materi “Pengertian dan  Komponen-komponen dalam 

Ekosistem”,  pertemuan kedua dengan materi “Peranan dan Tingkat Organisasi 

Makhluk Hidup dalam Ekosistem”, pertemuan ketiga dengan materi ”Interaksi 

dalam Ekosistem” . Metode yang digunakan pada pertemuan pertama, kedua, 

dan ketiga  adalah metode praktikum, diskusi, dan tanya jawab. 

3. Tahap pengolahan data dan kesimpulan 

Data yang diolah meliputi data tes (nilai pretest dan nilai posttest) 

pemahaman konsep siswa dan data nontest yang meliputi observasi, angket 

siswa dan angket guru.  Setelah data diolah lalu ditarik kesimpulan. Prosedur 

penelitian secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut: 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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